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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian analisis tentang “ peran pondok pesantren As-

Salimiyyah  terhadap pembinaan kaderisasi hafidz Qur’an” penulis 

mencoba menyimpulkan dari poin-poin yang dianggap penting; 

1. Sistem yang di pergunakan pondok pesantren As-Salimiyah 

dalam proses belajar mengajar juga pembinaan Tahfidz Qur’an 

yaitu dengan cara memadukan metode klasik dan modern, yaitu 

kajian kitab kuning dalam pembelajaran, sementara dalam 

proses pembinaan Tahfidz Qur’an menggunakan metode 

murojaah, setoran 2 kali sehari dalam waktu yang berbeda. 

2. Di pondok pesantren As-Salimiyah terdapat faktor penghambat 

dan faktor penunjang diantaranya: 

a. Faktor penunjang  

- Pondok pesantren ini di dukung oleh masyarakat setempat 

karena pesantren ini sebagai fasilitas dalam pengkajian 

ilmu-ilmu agama kemasyarakatan melalui majlis ta’lim 

setiap dua minggu sekali. 

- Pondok pesantren ini di dukung oleh Pemda Kab Tangerang 

karena berada di tengah-tengah Desa yang ingin menjadikan 

masyarakat melaksanakan syariat Islam. 

- Pondok pesantren As-Salimiyah ini sangat di dukung oleh 

para orang tua/ wali santri karena dalam pesantren ini 

mengkaji seni baca Al-Qur’an dan Qiroatnya serta di 
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tambah pengkajian kitab kuning dalam ilmu fiqh dan nahwu 

shorof. 

b. Faktor penghambat 

- Pondok pesantren ini belum mempunyai banyak lokasi 

untuk di jadikan sarana prasana karena tempat yang masih 

berada di tengah-tengah desa. 

- Pondok pesantren ini lokasinya yang kurang memadai 

karena berada di tengah-tengah Desa dan berdampingan 

dengan rumah warga. 

- Kurangnya guru pengajar di pondok pesantren sehingga 

santri harus antri dalam sorogan Qur’an pengajian kitab 

kuning dan lain sebaginya. 

Itulah faktor penunjang dan penghambat pondok pesantren 

As-Salimiyah dalam perkembangannya sejak berdiri sampai 

sekarang. 

3. Telah mampu mencetak  yang hapal Al- Qur’an sampai 30 juz 

berakhlaqul karimah, dan berperan aktif di kalangan masyrakat. 

4. Pondok pesantren As-Salimiyyah sudah banyak melepas secara 

resmi para santri dengan berbagai tujuan yang dijalankan. 

Adapun kiprah dari Alumni pondok pesantren As-Salimiyyah 

dalam bidang Tahfidz Qur’an sudah banyak di rasakan oleh 

masyarakat, dengan mengisi acara walimatul Ursh, juga secara 

rutin mengisi pengajian-pengajian, baik di majlis Ta’lim atau di 

masjid, yang mana tempat-tempat tersebut merupakan salah 

satu tempat untuk memecahkan masalah dari perkembangan 

situasi yang memunculkan permasalahan baru.  
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5. Santri di pondok pesantren As-Salimiyyah selain menguasai di 

bidang Tahfidz Qur’an sebagian santri ada yang bisa berpidato 

membaca kitab kuning bahkan  pernah mengikuti lomba dan 

mendapatkan juara.  

 

B. Saran-Saran 

Pada bagaian ini penulis merasa perlu untuk memberikan saran-

saran antara lain: 

1. Pembinaan Tahfidz Qur’an yang di lakukan pondok pesantren 

As-Salimiyah cukup baik, namun alangkah lebih baik lagi di 

perhatikan pada calon-calon Hafidz Qur’an yang sudah dibina, 

pada kelanjutan kiprahnya di masyarakat. 

2. Metode-metode yang sudah banyak di gunakan sebenarnya 

dalam dinamika Tahfidz Qur’an harus memiliki segudang 

metode,agar tanggapan masyarakat semakin terasa baik. 

3. Kepada calon Hafidz Qur’an agar selalu tegar menghadapi 

cemoohan, ejekan hinaan yang dilakukan oleh oknum 

masyarakat. Dan jangan terlalu bangga akan pujian yang 

masyarakat berikan. 

4. Kepada seluruh rekan-rekan, berhati-hati dengan apa yang akan 

kita ucapkan atau ditausiyahkan, karena masyarakat memantau 

kita tidak hanya dalam sikap akan tetapi juga bagaimana kita 

konsekuen dalam perkataan kita sehari-hari. 
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